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ABSTRAK 

Mita Purnama Sari : Pengembangan Perangkat Pembelajaran  dengan 

      Pendekatan  Pendidikan Matematika Realistik  

    Indonesia (PMRI) Pada Materi Sistem Persamaan  

    Linear Tiga Variabel Untuk Siswa Kelas X SMAN 2  

    Lengayang 

 

 Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang 

memungkinkan peserta didik dan guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran. 

Pada kurikulum 2013, peserta didik dituntut agar terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. Akan tetapi, berdasarkan investigasi awal diperoleh bahwa 

perangkat pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran masih belum 

cukup optimal dalam memfasilitasi peserta didik untuk terlibat aktif dalam 

menemukan dan mengkontruksi konsep yang dipelajari. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan perangkat pembelajaran pada materi SPLTV yang valid 

dan praktis dengan menggunakan pendekatan PMRI. 

  Penelitian pengembangan ini menggunakan model Plomp yang terdiri dari 

tiga tahap, yaitu Preliminary research, development or prototyping phase, dan 

assessment phase. Pada tahap preliminary research dilakukan analisis kebutuhan, 

analisis kurikulum, analisis konsep, dan analisis peserta didik.. Tahap 

development or prototyping phase dilaksanakan kegiatan merancang perangkat 

pembelajaran dengan pendekatan PMRI pada pokok bahasan sistem persamaan 

linear tiga variabel. Selain itu, dilakukan evaluasi formatif aterhadap prototype 

perangkat pembelajaran dengan pendekatan  PMRI yang telah dibuat yang terdiri 

dari evaluasi sendiri, evaluasi perorangan, dan evaluasi kelompok kecil. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan perangkat 

pembelajaran dengan pendekatan PMRI pada pokok bahasan sistem persamaan 

linear tiga variabel dikategorikan valid dan praktis. Perangkat pembelajaran 

dengan pendekatan PMRI yang valid dari segi aspek kelayakan isi, kebahasaan, 

penyajian, dan kegrafikan. Rata-rata nilai validitas yang diperoleh sebesar 3,34 

dengan kategori sangat valid. Karakteristik perangkat pembelajaran dengan 

pendekatan PMRI yang valid adalah (1) menyajikan masalah kontekstual yang 

dekat dengan kehidupan peserta didik; (2) mencerminkan prinsip dan karakteristik 

PMRI; (3) menuntun peserta didik dalam mengkonstruksi pengetahuannya 

sendiri. perangkat pembelajaran dengan pendekatan PMRI yang praktis dari segi 

kemudahan dan manfaat penggunaan, efisiensi waktu, dan kemenarikan sajian. 

Rata-rata nilai praktikalitas yang diperoleh sebesar 3,57 dengan kategori sangat 

praktis.  

 

Kata Kunci- PMRI, SPLTV, Perangkat Pembelajaran 
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     BAB I 

       PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan pada hakikatnya adalah proses membantu manusia agar 

dapat mengembangkan diri sehingga bangsa dapat mencapai kemajuan. 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Sistem Pendidikan 

Nomor 20 Tahun 2003 “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan Negara” (Depdiknas,2003). 

Fungsi dan tujuan pendidikan yang terdapat pada pasal 3 UU No. 20 

Tahun 2003, yaitu pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.   

Dalam pendidikan, Matematika adalah ilmu pengetahuan yang sangat 

penting. Bukan tanpa alasan matematika diberikan di semua jenjang 

pendidikan. Dalam standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan 
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menengah mata pelajaran matematika (Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tanggal 23 mei 2006 tentang standar isi) 

dijelaskan bahwa mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada 

semua siswa mulai dari sekolah dasar untuk membekali siswa dengan 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta 

kemampuan bekerja sama.  

Matematika merupakan disiplin ilmu yang membantu dalam 

perkembangan daya pikir dan potensi yang dimiliki setiap manusia. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa penguasaan matematika sejak dini 

sangatlah penting dalam menumbuhkan potensi yang dimiliki setiap 

manusia, dengan kata lain matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran yang wajib diberikan pada setiap jenjang pendidikan. 

Hal ini terkandung dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 37 yang menegaskan bahwa 

salah satu kurikulum yang wajib diberikan pada siswa jenjang pendidikan 

dasar dan menengah adalah mata pelajaran Matematika. Melihat peranan 

penting matematika, maka dapat disimpulkan bahwa matematika 

merupakan salah satu ilmu yang wajib dipelajari pada setiap jenjang 

pendidikan baik itu pendidikan dasar maupun pendidikan lanjutan.  

Matematika dalam pendidikan maupun dalam kehidupan sehari-hari, 

merupakan suatu cabang ilmu yang sangat sulit dipahami. Kenyataannya, 

sebagian besar masyarakat indonesia menganggap bahwa matematika 

adalah ilmu yang tidak mudah. Fakta telah menunjukkan bahwa 
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matematika adalah pelajaran yang menakutkan dan menegangkan sehingga 

sebagian besar peserta didik menganggapnya sebagai momok disekolah. 

Menurut (Mulyasa, E: 2013) bahwa dari hasil studi yang dilakukan 

oleh Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2009 

meletakkan Indonesia pada peringkat bawah 10 besar, dari 65 negara 

peserta PISA. Rudiyanto dan Waluya (2010) menyatakan bahwa 

rendahnya hasil prestasi siswa dibidang matematika ini dipengaruhi oleh 

banyak faktor, diantaranya adalah metode pengajaran guru. Umumnya, 

guru masih menggunakan metode konvensional dalam mengajarkan 

konsep matematika. Pembelajaran diawali dengan menjelaskan konsep 

kemudian dilanjutkan dengan pemberian contoh dan latihan soal dari 

LKPD atau buku paket.  

Berdasarkan pengalaman yang didapatkan peneliti ketika 

melakukakan observasi di sekolah SMAN 2 Lengayang bahwa dalam 

proses pembelajaran disekolah  pembelajaran matematika masih berpusat 

pada guru (teacher centered). Guru menggunakan metode ceramah dalam 

pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang digunakan guru juga belum 

efektif sebagai sarana pembelajaran, baik dari segi tampilan maupun  isi. 

RPP menggunakan metode pembelajaran diskusi dan tanya jawab, tetapi 

dalam praktek pembelajaran dikelas, guru menggunakan metode ceramah. 

Penjabaran langkah-langkah pembelajaran pada RPP tidak detail. LKPD 

terdiri dari uraian singkat materi, contoh soal dan latihan soal yang tidak 

mengkonstruksi pengetahuan siswa, padahal menurut Trianto (2013) 



 
 

 
 

4 

pengetahuan itu merupakan akibat dari suatu konstruksi kognitif melalui 

kegiatan berfikir seseorang. Hal ini senada dengan yang disampaikan 

Yuwono (2006) bahwa pembelajaran matematika disekolah selama ini 

dilakukan dengan hanya menyampaikan apa yang ada dibuku paket dan 

kurang mengakomodasi kemampuan siswanya.  

Penyebab mengapa siswa dalam pembelajaran dikelas masih cendrung 

pasif disebabkan karena perangkat pembelajaran yang digunakan  kurang 

memfasilitasi siswa untuk belajar secara aktif menemukan konsep sendiri. 

siswa membutuhkan perangkat pembelajaran yang dapat membantu siswa 

untuk menemukan suatu konsep sendiri, karena  perangkat pembelajaran 

yang digunakan khususnya LKPD hanya berisi latihan-latihan soal 

sehingga siswa tidak menemukan konsepnya sendiri. Jarang sekali siswa 

belajar menggunakan lembar kegiatan Peserta Didik (LKPD). Padahal, 

banyak keuntungan yang diperoleh dalam pembelajaran jika menggunakan 

LKPD. Salah satu keuntungan menggunakan LKPD adalah membantu 

siswa untuk menjadi aktif dan membantu mereka dalam memahami 

materi. 

Penguasaan terhadap materi merupakan bagian dari tujuan 

pembelajaran. Salah satu yang mengakibatkan tercapai atau tidaknya 

tujuan pembelajaran adalah perencanaan pembelajaran. Apabila 

perencanaan pembelajaran disusun dengan baik, maka tujuan 

pembelajaran dapat dicapai secara optimal. Perencanaan pembelajaran 

disusun guru dalam bentuk perangkat pembelajaran. Perangkat 



 
 

 
 

5 

pembelajaran adalah suatu atau beberapa persiapan yang disusun oleh guru 

baik secara individu maupun berkelompok agar pelaksanaan dan evaluasi 

pembelajaran dapat dilakukan secara sistematis dan memperoleh hasil 

yang diinginkan (Nazaruddin, 2007 :111). Rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Peseta Didik (LKPD) 

merupakan bagian dari perangkat pembelajaran. 

Kemampuan yang dipelajari dalam proses pembelajaran matematika 

di SMA kelas X  salah satunya yaitu materi Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel. Hal ini disebutkan oleh guru dan peserta didik setelah secara 

langsung diwawancari disekolah bahwa kebanyakan peserta didik 

menganggap materi sistem persamaan linear tiga variabel sulit dipahami 

tanpa menggunakan media. Guru hanya mengajarkan materi dengan 

menggunakan buku paket dan menjelaskannya dengan menggunakan 

metode ceramah tanpa menggunakan media pembelajaran seperti LKPD.  

Faktor lain yang menjadikan pembelajaran menjadi kurang 

bermakna yaitu ketiadaan hubungan antara materi matematika dengan 

kehidupan sehari-hari. Ulya dkk (2010) menyatakan bahwa selama ini 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru bersifat hanya mentransfer ilmu, 

siswa hanya menerima saja apa yang disampaikan oleh guru, urutan 

penyajian bahan dimulai dari abstrak ke konkret, yang bertentangan 

dengan perkembangan kognitif siswa dan kurang memanfaatkan 

lingkungan siswa sebagai sumber belajar. Pentingnya mengaitkan 

kehidupan sehari-hari siswa dengan konsep matematika dijelaskan 
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Rudiyanto & Waluya (2010) bahwa mengaitkan pengalaman nyata anak 

dengan ide-ide matematika dalam pembelajaran dikelas penting dilakukan 

agar pembelajaran bermakna. Joubert & Andrews dalam Rohati (2015) 

mengatakan pengalaman menunjukkan bahwa, bila siswa terhubung 

dengan konteks (permasalahan sehari-hari), siswa dapat memahami apa 

yang mereka kerjakan, dan tidak perlu banyak menghafal konsep dan 

prosedur yang tidak bermakna bagi mereka. 

Berdasarkan permasalahan yang ditemui, maka perlu dipikirkan 

bagaimana cara penyajian dan suasana pembelajaran matematika yang 

membuat siswa terlibat aktif dan merasa senang dalam belajar matematika. 

Salah satunya dengan menerapkan pendekatan pembelajaran yang 

menggunakan penerapan matematika dalam kehidupan sehari-hari yaitu 

pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Marsigit 

(2010:1) mengemukakan bahwa “matematika realistik menekankan 

kepada konstruksi dari konteks benda-benda konkrit sebagai titik awal 

bagi peserta didik guna memperoleh konsep matematika”. Peserta didik 

akan dibimbing untuk dapat mempelajari pengetahuan matematika dari 

hal-hal nyata disekitarnya yang berhubungan dengan materi sehingga 

memperoleh bentuk formal. Hal tersebut akan membuat pembelajaran 

menjadi lebih aktif, kreatif, dan menarik. 

Berdasarkan uraian diatas, bahwa pentingnya perangkat pembelajaran 

yang dapat memfasilitasi peserta didik agar mampu mempelajari 

pengetahuan matematikanya menjadi lebih nyata. Hal ini dapat tercapai 



 
 

 
 

7 

apabila terdapat perangkat pembelajaran yang dikembangkan dengan 

memuat masalah yang realistik sesuai kurikulum 2013.  maka penulis 

termotivasi untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan 

Perangkat Pembelajaran Dengan Pendekatan Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia (PMRI) Pada Materi Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel Untuk Siswa Kelas X SMAN 2 Lengayang”.  

B. Identifikasi  Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi  masalah  

sebagai berikut: 

1. Perangkat pembelajaran yang tersedia masih terbatas 

2. Pembelajaran dikelas masih menggunakan pembelajaran yang 

berpusat kepada guru. 

3. Kurangnya kesesuaian permasalahan dalam perangkat 

pembelajaran dengan dunia nyata peserta didik 

4. Peserta didik kurang terlibat aktif dalam pembelajaran matematika 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka peneliti 

memberikan batasan masalah pada pengembangan perangkat pembelajaran 

matematika berupa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar 

kegiatan peserta didik (LKPD) dengan pendekatan pendidikan matematika 

realistik indonesia (PMRI) materi yang dipilih pada penelitian ini hanya 

dibatasi pada materi sistem persamaan linear tiga variabel untuk peserta 

didik SMA kelas X di SMA Negeri 2 Lengayang. Adapaun penelitian ini 
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dilakukan mengggunakan metode Reseach and Development (R&D) 

dengan medel pengembangan yang dipakai adalah model plomp. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, identifikasi masalah, dan 

batasan masalah maka rumusan masalah yang dikemukakan pada 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah mengembangkan perangkat pembelajaran Dengan 

Pendekatan pendidikan matematika realistik indonesia (PMRI) 

Pada materi sistem persamaan linear tiga variabel untuk siswa 

kelas X SMA Negeri 2 Lengayang. 

2. Bagaimanakah kevalidan dan kepraktisan, perangkat pembelajaran 

dengan pendekatan pendidikan matematika realistik indonesia 

(PMRI) pada materi sistem persamaan linear tiga variabel untuk 

siswa kelas X SMA Negeri 2 Lengayang. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengembangkan perangkat pembelajaran dengan pendekatan 

pendidikan matematika realistik indonesia (PMRI) Pada materi sistem 

persamaan linear tiga variabel untuk siswa kelas X SMA Negeri 2 

Lengayang. 

2. Untuk memperoleh perangkat pembelajaran dengan pendekatan 

matematika realistik indonesia (PMRI) pada materi sistem persamaan 
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linear tiga variabel untuk siswa kelas X SMA Negeri 2 Lengayang 

yang valid, dan praktis 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik, sebagai salah satu perangkat pembelajaran yang 

dapat membantu serta memudahkan peserta didik dalam memahami 

konsep pada pembelajaran matematika materi sistem persamaan linear 

tiga variabel.   

2. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat membantu guru dalam 

mengoptimalkan pembelajaran matematika pada materi sistem 

persamaan linear tiga variable 

3. Bagi sekolah, sebagai salah satu model percontohan untuk 

pengembangan perangkat pembelajaran pada mata pelajaran lainnya. 

4. Bagi peneliti, sebagai bekal menjadi pendidik di masa mendatang, 

menambah pengetahuan dan pengalaman. 

G. Spesifikasi Produk 

Produk yang dihasilkan dari penelitian ini adalah perangkat 

pembelajaran dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia (PMRI) berupa RPP dan LKPD. Perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan dapat digunakan sebagai pedoman dan sumber belajar 

peserta didik di kelas. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan sesuai 
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dengan masalah peserta didik pada pokok bahasan sistem persamaan linear 

tiga variabel. 

Adapun perangkat pembelajaran ini meliputi uraian materi, contoh soal 

yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, contoh soal umum, dan 

latihan soal. Uraian perangkat pembelajaran yang ada dalam 

kurikulum/persiapan mengajar berupa ringkasan dari bahan terurai yang 

ada dalam buku pengangan peserta didik. Materi ajar dalam perangkat 

pembelajaran ini terdiri dari 3 bagian, yaitu bagian pendahuluan, isi dan 

pelengkap. Pendahuluan ini berisi pengenalan materi pokok dan tujuan 

pembelajaran. Isi merupakan uraian tentang bahan pelajaran yang 

didalamnya dilengkapi dengan ilustrasi dan contoh. Adapun bagian 

pelengkap berisi tugas dan pertanyaan atau latihan soal. 

H. Defenisi Istilah  

     Agar tidak terjadi kesalahan dalam pembahasan maka diberikan batasan 

judul dan ruang lingkup penelitian sebagai berikut: 

1. Pengembangan perangkat pembelajaran adalah serangkaian proses 

atau  kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan perangkat 

pembelajaran berdasarkan teori pengembangan yang telah ada. 

2. Perangkat pembelajaran adalah sesuatu yang direncanakan atau 

dipersiapkan oleh guru dalam pembelajaran untuk memperoleh hasil 

belajar yang efektif 
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3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan perencanaan 

proses pembelajaran yang disusun oleh guru secara sistematis yang 

diringkas setiap pertemuan. 

4. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan bentuk latihan atau 

pekerjaan rumah yang berisi soal soal sesuai dengan materi pelajaran 

5.  Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) merupakan suatu 

cara atau prosedur dalam menyajikan topik matematika yang 

senantiasa memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

membentuk sendiri konsep atau prosedur matematika menyelesaikan 

masalah realistik 

6. Valid, perangkat pembelajaran dikatakan valid, jika penilaian ahli 

menunjukkan bahwa pengembangan perangkat pembelajaran tersebut 

dilandasi oleh teori yang kuat dan memiliki konsistensi internal, yaitu 

adanya kaitan antara komponen dalam bahan ajar yang dikembangkan. 

7. Praktis, perangkat pembelajaran dikatakan praktis, apabila sintaks 

pembelajaran dalam buku siswa dapat dilakasanakan dengan baik, 

peserta didik dan guru dapat melaksanakan kegiatan/aktivitas sesuai 

dengan aktivitas yang dicantumkan pada sintaks pembelajaran, guru 

dapat mengelola pembelajaran dan menjalankan perannya dengan 

baik, dan guru dapat menjalankan perannya sebagai motivator dan 

fasilitator. 

 

 


